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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan metode survey analitik.
Penelitian  kuantitatif ~adalah  penelitian yang
mengambil  sampel dari suatu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan
data yang pokok (Notoatmodjo, 2002).Penelitian
dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Yosodadi
Metro Timur pada tanggal 5 Mei sampai dengan
tanggal 2 Juli 2011. Rancangan peneliian yang
digunakan yaitu menggunakan metode survey
analitik, yaitu penelitian yang mencoba menggali
bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan ini
terjadi  (Notoatmodjo, 2005). Berdasarkan tujuan
penelitian desain penelitian yang digunakan adalah
deskriptif korelasi yang bersifat cross sectional. Cross
sectional yaitu suatu pendekatan yang mempelajari
dinamika korelasi atau faktor-faktor resiko (variabel
bebas) dengan efek (variabel terikat), dengan cara
memberikan  gambaran  mengenai hubungan
pengetahuan ibu tentang ASI dengan teknik
pemberian ASI pada bayi umur 0-1 tahun di wilayah
kerja puskesmas Yosodadi Metro Timur tahun 2011,
dimana pendekatan, observasi atau pengumpulan
data sekaligus pada waktu yang sama (Notoatmodio,
2005).

Populasi adalah keseluruhan suatu. subjek
penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua
elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan peneliti populasi. Studi atau
penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi
sensus (Arikunto, 2006). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh ibu menyusui yang memberikan ASI
kepada bayi yang berumur 0-1 tahun di wilayah kerja
Puskesmas Yosodadi Metro Timur, yaitu sebanyak
101 orang.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang akan diteliti. Pengambilan sampel harus
dilakukan sedemikian rupa sehingga “diperoleh
sampel yang benar-benar dapat berfungsi atau dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarmnya
(Arikunto, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik Pemberian ASI
Tabel 1
Distribusi frekuensi teknik perr
bayi umur 0-1 tahun di wilayah
Yosodadi Metro Timur tz

TEKk Frekuens
pemberian ASI 3
1 Kurang benar 49
2 Benar 32
Total 81

Berdasarkan table 1 di ata
sebagian besar teknik pemberian A
0-1 tahun di wilayah kerja puskesm
Timur tahun 2011 termasuk dalar
benar yaitu sebanyak 49 (60,5 %) d

Pengetahuan ibu tentang AS|
Tabel 2
Distribusi frekuensi pengetahuar
di wilayah kerja Puskesma:
Metro Timur tahun 2

Pengetahuan
No ibutentang Frekuens
AS|
1 Kurang baik 46
2 Baik 5
Total 81

Berdasarkan table 2 di atas
sebagian besar pengetahuan ibu
wilayah kerja puskesmas Yosodadi |
2011 termasuk dalam kategori k
sebanyak 46 (56,8 %) dari 81 respor

Analisa Bivariat

Analisa bivariat digunakar
hubungan antara variabel depend
independen sehingga di ketaht
dengan menggunakan uji statis
Hubungan Pengetahuan lbu Tent:

Teknik Pemberian AS| Pada Bayi Un
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Tabel 3
ungan pengetahuan ibu tentang ASI dengan teknik pemberian ASI pada bayi umur 0-1 tahun di wilayah kerja
puskesmas Yosodadi Metro Timur tahun 2011.

. : (ol

B Teknik pemberian ASI Tota OR

; o P value

ibu Kurang benar Benar N y 95% Cl

N % N % :

Kurang baik 38 84060 08 174 46 100 10,364 .000
3aik 11 314 24 bbh b 100 (3,647-
Jumlah 49 60,6 32 a0 8] 100 29,447)

Berdasarkan table di atas di ketahui bahwa
nden yang mempunyai pengetahuan kurang
dengan teknik pemberian ASI kurang benar
lyak 38 (82,6%) dan responden yang
unyai  pengetahuan baik dengan teknik
erian ASI benar sebanyak (31,4%).

Hasil uji p value = 0.000, dengan demikian p

< a (0,050 maka dapat disimpulkan ada
gan pengetahuan ibu tentang “ASI dengan

pemberian ASI pada bayi umur 0-1 tahun di
N kerja puskesmas Yosodadi Metro Timur tahun
yang artinya Ha diterima.

Hasil uji statistik juga didapatkan nilai OR =

yang berarti bahwa responden yang
Inyai pengetahuan kurang baik mempunyai
sebanyak 10,364 kali untuk teknik pemberian
ing kurang benar bila dibandingkan dengan
den yang pengetahuannya baik.

Hasil penelitian didapat bahwa sebagian
eknik pemberian ASI pada bayi umur 0-1 tahun
yah kerja puskesmas Yosodadi Metro Timur

2011 termasuk dalam kategori kurang benar
banyak 49 (60,5 %) dan yang termasuk dalam
i benar yaitu sebanyak 32 (39,5 %).

Hal ini sesuai dengan teori yang
kakan oleh Roesli (2008) yang menyatakan

ada beberapa kendala yang mempengaruhi
berhasilan dalam menyusui, yaitu ibu merasa

percaya diri bahwa ASI yang dimiliki dapat
upi kebutuhan nutrisi bayinya, sehingga tidak
ibu yang memberikan susu formula, selain itu,
ja belum memahami sepenuhnya cara
ui yang benar termasuk teknik pemberian ASI

3 memperoleh AS.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji x2

h  kesimpulan bahwa pengetahuan ibu

ngan dengan teknik pemberian ASI di wilayah

skesmas Yosodadi Metro Timur. Kesimpulan

ini diperkuat dengan Hasil uji statistic pada hubungan
pengetahuan ibu tentang ASI dengan teknik
pemberian ASI diperoleh p value = 0.000, berarti lebih
kecil dari alpha 0,05 artinya Ha diterima. Berdasarkan
hasil perhitungan nilai OR (95%CI) = 10,364 (3,647-
29,447), yang berarti bahwa responden yang
mempunyai pengetahuan kurang baik mempunyai
resiko sebanyak 10,364 kali untuk teknik pemberian
ASI| yang kurang benar bila dibandingkan dengan
responden yang pengetahuannya baik, dari hasil
analisa penelitian ini juga didapatkan sebanyak 8
(17,4) dari 81 responden yang berpengetahuan
kurang baik dengan teknik pemberian ASI yang
benar.

SIMPULAN DAN SARAN

penelitian dan
diambil  kesimpulan

Berdasarkan hasil
pembahasan, maka dapat
sebagai berikut:

1. Sebagian besar pengetahuan ibu tentang ASI,
termasuk dalam kategori kurang baik vyaitu
sebanyak 46 (56,8 %) dan yang termasuk dalam
kategori baik yaitu sebanyak 35 (43,2 %).

2. Sebagian besar teknik pemberian ASI, termasuk
dalam kategori kurang benar yaitu sebanyak 49
(60,5 %) dan yang termasuk dalam kategori
benar yaitu sebanyak 32 (39,5 %).

3. Ada hubungan pengetahuan ibu tentang ASI
dengann teknik pemberian ASI pada bayi umur 0-
1 tahun di wilayah kerja puskesmas Yosodadi
Metro Timur tahun 2011 (p value = 0.00)

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran
yang peneliti berikan antara lain:
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Bagi Keperawatan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
masukan berupa referensi yang dapat bermanfaat
khususnya tentang hubungan pengetahuan ibu
tentang ASI dengan teknik pemberian ASI pada bayi.
Mahasiswa perawat dapat berpartisipasi  dalam
mengembangkan teknik pemberian AS| yang benar
dengan melakukan pendidikan kesehatan, saat
melakukan  keperawatan  maternitas  melaluj
penyuluhan dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.

Bagi puskesmas Yosodadi

Tenaga kesehatan di  wilayah kerja
puskesmas Yosodadi untuk lebih meningkatkan
pelayanan kesehatan, terutama tentang ASI dengan
melakukan penyuluhan tentang menyusui  dan
pelatihan tentang teknik pemberian AS| yang benar.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini-diharapkan dapat menjadi
bahan acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya
dengan mengacu pada hal-hal yang belum ditelit
pada penelitian ini, misalnya penelitian eksperimen
tentang teknik pemberian ASI, penyuluhan dan
pelatihan, yang terdiri dari pelatihan awal. akhir dan
evaluasi.

Bagi masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan masukan bagi masyarakat terkait tentang
teknik pemberian ASI, yang terdiri dari posisi dan
perlekatan bayi yang benar.
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